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Pendahuluan

Dalam menjalankan kehidupannya, manusia tidak terlepas dari berbagai masalah. 
Tidak hanya masalah pribadi, seringkali manusia juga dihadapkan dengan masalah 

bersama dalam suatu kelompok maupun komunitas. Masalah tersebut disebut sebagai 
masalah sosial. Contoh masalah sosial adalah konflik antarkelompok, kemiskinan yang 
melanda buruh tani akibat gagal panen, bencana banjir, wabah penyakit, dan sebagainya.

Masalah publik dapat diselesaikan dengan berbagai cara, salah satunya adalah 
dengan komunikasi. Konflik antardesa dapat diselesaikan dengan melakukan mediasi 
antarpihak yang berkonflik, kemiskinan buruh tani akibat gagal panen dapat diatasi 
dengan memberikan informasi cara mencegah terjadinya kegagalan panen. Begitu 
juga dengan bencana banjir dan wabah penyakit, risiko bencana dapat dicegah atau 
dikurangi dengan melakukan komunikasi kepada masyarakat mengenai tanda-tanda 
gejala suatu penyakit, cara mencegah terjadinya banjir, apa yang harus dilakukan saat 
bencana tersebut terjadi, dan sebagainya. Sederhananya, komunikasi yang dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan sosial, disebut sebagai komunikasi sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa komunikasi sosial 
sangatlah bermanfaat bagi kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi 
sosial dapat menjadi solusi bagi permasalahan-permasalahan manusia, sehingga penting 
dan menarik untuk dipelajari. Untuk itu, di Modul 1 Anda akan diperkenalkan dengan 
konsep komunikasi sosial  yang akan dijelaskan pada “Kegiatan Belajar 1 Memahami 
Komunikasi Sosial”. Setelah Anda memahami apa itu komunikasi sosial, Anda akan 
mengetahui manfaat komunikasi sosial bagi setiap orang berdasarkan status dan peran 
yang dimiliki seseorang yang akan dipaparkan pada “Kegiatan Belajar 2 Mengapa 
Mempelajari Komunikasi Sosial?”. Tidak hanya itu, agar pemahaman Anda mengenai 
komunikasi sosial semakin mendalam, akan disajikan pula penjelasan mengenai elemen-
elemen yang terdapat pada komunikasi sosial pada “Kegiatan Belajar 3 Elemen-Elemen 
Komunikasi Sosial”.

Setelah mempelajari Modul 1, Anda diharapkan dapat menguasai materi yang 
disajikan dan mampu menjelaskan apa itu fenomena komunikasi sosial. Kemampuan 
tersebut akan Anda peroleh apabila Anda menguasai tiga capaian pembelajaran, yakni 
Anda mampu:
1.	 mendeskripsikan pengertian komunikasi sosial dan isu publik, dan membedakannya 

dari konteks komunikasi lainnya seperti komunikasi interpersonal, komunikasi 
massa, dan komunikasi kelompok;

2.	 menjelaskan pentingnya mempelajari komunikasi sosial;
3.	 mendeskripsikan elemen-elemen komunikasi sosial.

Capaian pembelajaran tersebut bisa Anda peroleh melalui kegiatan membaca 
setiap kegiatan belajar dan mengingat definisi konsep-konsep, juga menghubungkannya 
dengan contoh dan non contoh yang disajikan. Contoh dan non contoh dari konsep-
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konsep diberikan agar Anda dapat mengenali konsep-konsep tersebut dalam dunia 
nyata, dalam bentuk uraian maupun ilustrasi.

Tersedia pula tantangan praktis yang hendaknya Anda jawab, untuk melatih Anda 
mengaplikasikan konsep tersebut dalam fenomena komunikasi sehari-hari. Di akhir 
modul, Anda akan diuji dengan soal-soal latihan agar memantapkan pengetahuan Anda 
mengenai konsep komunikasi sosial, dan tes formatif untuk mengukur sampai sejauh 
mana capaian pembelajaran Anda terhadap setiap kegiatan belajar dalam modul ini. 
Sebagai umpan balik, Anda dapat mengevaluasi hasil belajar Anda melalui nilai tes 
formatif dengan menghitung jawaban benar dan salah berdasarkan petunjuk jawaban 
latihan yang sudah tersedia. Laksanakan tindak lanjut sesuai dengan nilai yang Anda 
peroleh dalam mempelajari setiap kegiatan belajar.

Selamat Belajar.
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Memahami Komunikasi Sosial

Kegiatan 
Belajar

1

Pada dasarnya, komunikasi sosial merupakan aktivitas yang tidak dapat dilepaskan 
dalam kehidupan sehari hari. Tanpa disadari, mungkin Anda pernah melakukannya, 

bahkan mungkin setiap hari. Lalu, apakah sebenarnya komunikasi sosial itu? Mari kita 
pelajari bersama-sama.

A.	 DEFINISI KOMUNIKASI SOSIAL

Istilah komunikasi sosial sudah banyak digunakan dalam beberapa disiplin 
ilmu sosial, diantaranya adalah dalam komunikasi dua langkah, komunikasi inovasi, 
komunikasi pemasaran, dan psikologi sosial. Setiap penggunaan istilah komunikasi 
sosial dalam berbagai bidang maupun disiplin ilmu sosial tersebut dapat Anda gunakan 
untuk membangun pemahaman mengenai komunikasi sosial secara utuh. Berikut adalah 
penjelasannya.

Dalam banyak literatur, istilah komunikasi sosial digunakan dalam menjelaskan 
fenomena komunikasi dua langkah, dimana informasi dari media massa akan sampai 
kepada pemimpin pendapat khalayak (opinion leader), lalu kemudian dari opinion leader 
informasi tersebut diteruskan kepada khalayak pengikutnya. Proses komunikasi yang 
terjadi dari opinion leader kepada khalayak pengikutnya, selanjutnya akan berpengaruh 
kepada perubahan perilaku khalayak. Dari fenomena komunikasi tersebut, muncul 
istilah komunikasi sosial. Dalam konteks komunikasi dua langkah, komunikasi sosial 
adalah komunikasi yang terjadi antara opinion leader kepada khalayak pengikutnya.

Selain fenomena tersebut, komunikasi sosial juga muncul dalam konteks 
komunikasi inovasi. Biasanya, buku-buku komunikasi pemasaran menggambarkan 
proses difusi inovasi sebagai proses komunikasi sosial. Hal ini dilihat dalam fenomena 
seorang inovator (orang yang mengadopsi inovasi paling awal) yang mempengaruhi 
orang lain di sekitarnya untuk mengadopsi inovasi yang sama. Proses seorang inovator 
yang mempengaruhi orang lain untuk mengadopsi inovasi dilihat sebagai proses 
komunikasi sosial. Dalam hal ini, komunikasi sosial terjadi antara inovator dengan 
pengadopsi inovasi setelahnya.

Istilah komunikasi sosial juga muncul dalam literatur psikologi sosial (Fiedler, 
2007) (selanjutnya akan dijelaskan pada Modul 2 Proses Komunikasi Sosial dalam 
Perspektif Psikologi Sosial). Komunikasi dilihat sebagai proses interaksi antara 
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sumber dengan penerima yang terkait dalam relasi sosial melalui pertukaran simbolik, 
khususnya bahasa yang pragmatis. Artinya, bahasa tidak dilihat sebagai simbol semata, 
tetapi simbol itu mempunyai kekuatan menggerakan tindakan seseorang. Dalam konsep 
ini, dapat diketahui bahwa komunikasi dilihat sebagai proses interaksi di antara orang-
orang yang terhubung dalam relasi sosial dalam setting sosial tertentu. 

Pemahaman komunikasi sosial yang lebih umum dan memiliki cakupan yang 
lebih luas, adalah pemahaman dari Eilers (1994). Komunikasi sosial adalah suatu 
interaksi komunikatif manusia dalam ekspresi publik mereka terhadap masyarakat atau 
kelompok budaya. Menurutnya, komunikasi sosial memiliki ciri-ciri:
1.	 partisipan komunikasi terdiri lebih dari dua orang;
2.	 partisipan terikat dalam suatu sistem sosial atau membentuk sistem sosial;
3.	 komunikasi bersifat publik atau berkaitan dengan publik baik langsung maupun 

tidak langsung;
4.	 cara-cara berkomunikasi masyarakat seperti sambutan, pantun, dongeng, teka-

teki, cerita rakyat, peribahasa dan lainnya juga termasuk komunikasi sosial;
5.	 berbagi informasi, menginterpretasi dan hiburan juga termasuk komunikasi 

sosial.

Dalam perkembangan khasanah ilmu komunikasi, telah terjadi berbagai 
perkembangan subdisiplin komunikasi. Salah satunya adalah komunikasi pembangunan, 
yang kajiannya hingga saat ini berkembang mengenai komunikasi untuk pembangunan 
dan perubahan sosial. Subdisiplin ini jika dikaitkan dengan istilah komunikasi yang 
dibawa Eilers (1994), dapat saling melengkapi dan menjelaskan. Disiplin komunikasi 
pembangunan banyak mengkaji mengenai komunikasi yang bertujuan untuk mengubah 
perilaku masyarakat, dalam rangka mencapai kesejahteraan dengan mengubah nilai dan 
struktur sosial yang berlaku. Komunikasi pembangunan lahir dalam rangka mengatasi 
masalah sosial (isu publik) untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Komunikasi 
pembangunan merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk menciptakan 
perubahan di masyarakat yang terencana, terstruktur dan sistematis dalam rangka 
mencapai kesejahteraan yang diinginkan oleh masyarakat. Jika merujuk pengertian 
istilah komunikasi Eilers (1994), komunikasi pembangunan merupakan salah satu 
bentuk dari komunikasi sosial. 

Berdasarkan pembahasan komunikasi sosial dari berbagai disiplin ilmu, dapat 
digarisbawahi bahwa ciri khas dari komunikasi sosial adalah adanya relasi sosial 
antara partisipan komunikasi, bersifat publik baik langsung maupun tidak langsung. 
Relasi sosial yang dimaksud adalah adanya hubungan dalam sebuah sistem sosial 
antarpartisipan, dan melekat status dan peran setiap pelaku komunikasi, sehingga 
menimbulkan pengaruh tidak hanya dari pertukaran pesan melalui simbol-simbol 
semata. Hal ini ditunjukan dalam konteks komunikasi inovasi dan komunikasi dua 
langkah yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
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Selain adanya relasi sosial antarpartisipan, hal penting dalam komunikasi sosial 
adalah pesan atau informasi yang dipertukarkan berkaitan dengan masalah sosial. 
Masalah sosial adalah masalah-masalah yang dirasakan bersama oleh anggota suatu 
komunitas/masyarakat. Contoh dari masalah sosial adalah serangan wabah flu burung 
yang sempat memicu kehebohan masyarakat di Indonesia saat pertama kali teridentifikasi 
pada tahun 2005 (Depkes RI, 2017). Informasi mengenai wabah tersebut telah membuat 
seluruh media massa nasional memberitakannya, dan masyarakat semakin waspada 
dengan ciri-ciri serangan wabah tersebut.

Sumber: http://i2.wp.com/dokterunggas.com/wp-content/uploads/2016/04/ciri-ciri-flu-
burung.jpg

Gambar 1.1
Poster Publikasi Untuk Meredam Kekhawatiran Masyarakat 

Terhadap Flu Burung

Komunikasi sosial yang terus berjalan, dalam jangka panjang akan menciptakan 
sebuah perubahan sosial (selanjutnya akan dijelaskan pada Modul 4 Perubahan Sosial 
dan Pembangunan). Perubahan-perubahan tersebut dapat menyentuh lingkup individu 
hingga sistem sosial. Perubahan dapat terjadi secara alami (tanpa intervensi) dan dapat 
juga direncanakan. Perubahan yang direncanakan disebut sebagai pembangunan. 
Contohnya, dengan membangkitkan kesadaran suatu masyarakat akan pentingnya 
meningkatkan kewaspadaan terhadap flu burung tanpa rasa takut menggunakan 
media komunikasi poster. Masyarakat, khususnya yang memiliki ternak unggas akan 
tergerak untuk melakukan pencegahan serangan flu burung, sehingga wabah flu burung 
dapat teratasi. Jika masyarakat terus menerus menjaga kewaspadaannya, mereka 
perlahan telah mengubah kebiasaannya dari yang awalnya kurang memperhatikan cara 
memelihara ternak yang kurang sehat, menjadi lebih sehat. Itu adalah salah satu bentuk 
pembangunan dalam bidang kesehatan dengan alat komunikasi.
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Sumber: https://dinkeslamteng.files.wordpress.com/2010/02/11.jpg

Gambar 1.2
Penyuluhan Pencegahan Flu Burung Di Sekolah Dasar

Terdapat tiga karakteristik utama yang dapat menjelaskan komunikasi sosial, 
yaitu terdapat relasi sosial antarpartisipan, pesan yang dikomunikasikan merupakan isu 
publik, dan dalam jangka panjang komunikasi sosial akan menghasilkan perubahan. 
Dapat disimpulkan, komunikasi sosial adalah proses pertukaran pesan mengenai isu 
publik yang terjadi antara partisipan yang memiliki relasi sosial, dan dapat menghasilkan 
perubahan sosial. Dalam pengertian tersebut, komunikasi sosial dapat terjadi melalui 
media apapun. 

Agar pemahaman Anda semakin baik, berikut disajikan tabel contoh dan non 
contoh aktivitas komunikasi sosial. Dalam kolom contoh, Anda akan menemukan 
fenomena-fenomena komunikasi sosial, sedangkan pada kolom non contoh, Anda akan 
menemukan fenomena-fenomena yang bukan termasuk komunikasi sosial.

Contoh dalam tabel, merupakan salah satu fenomena komunikasi sosial. Terdapat 
relasi sosial antara bendahara desa dengan warga Desa Sukamakmur. Selain itu pesan 
yang dikomunikasikan dalam pertemuan tersebut adalah mengenai solusi mengatasi 
kemiskinan, dengan memberikan ilmu kepada warga miskin cara mengelola keuangan 
rumah tangga dengan baik. Terdapat pula tujuan dari pertemuan tersebut adalah untuk 
meningkatkan taraf hidup warga miskin di Desa Sukamakmur.
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Tabel 1.1
Contoh dan Non Contoh Aktivitas Komunikasi Sosial

Definisi

Proses pertukaran pesan mengenai 
isu publik yang terjadi antara partisipan 
yang memiliki relasi sosial, melalui 
saluran komunikasi apapun dan dapat 
menghasilkan perubahan sosial.

Karakteristik

1.	 Antara partisipan komunikasi                                                                                                                                       
memiliki relasi sosial

2.	 Membahas isu publik
3.	 Tujuan untuk perubahan sosial

Peristiwa komunikasi sosial

Contoh

Bendahara desa menyampaikan 
cara mengelola keuangan rumah 
tangga kepada warga miskin di Desa 
Sukamakmur, agar taraf hidup warga 
semakin meningkat.

Non contoh

1.	 Kerumunan orang yang 
mengomentari barang-barang 
korban kecelakaan kereta api yang 
berserakan

2.	 Irigasi yang jebol karena banjir 
bandang di Desa Sukamakmur

3.	 Bendahara desa mengumumkan 
kepada warga miskin di Desa 
Sukamakmur untuk hadir dalam 
acara syukuran khitanan anaknya

Pada non contoh nomor 1, tidak terdapat relasi sosial di antara orang-orang 
yang berkerumun, walaupun mereka membicarakan isu publik, tetapi tidak dapat 
dikatakan sebagai komunikasi sosial. Pada non contoh nomor 2, pernyataan tersebut 
hanya merupakan contoh isu publik, namun bukan menggambarkan suatu peristiwa 
komunikasi sosial. Terakhir, pada non contoh nomor 3, para partisipan memiliki relasi 
sosial yaitu antara bedahara desa dan warganya, namun pesan yang disampaikan bukan 
termasuk sebagai isu publik.

Selain pemahaman mengenai komunikasi sosial secara umum, Anda juga perlu 
memahami lebih mendalam mengenai pengertian isu publik. Berikut adalah tabel contoh 
dan non contoh dari konsep isu publik.
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Tabel 1.2
Contoh dan non contoh isu publik

No Contoh isu publik Non contoh isu publik

1
Bencana gempa yang 
menghancurkan pemukiman 
masyarakat di Desa Nusa Kencana

Dua buah rumah runtuh karena 
termakan usia di Desa Nusa Kencana

2
Permasalahan sampah yang 
dibuang sembarangan di sepanjang 
sungai

Sampah yang berceceran di lingkungan 
rumah Pak Sunandar

3 Konflik sengketa lahan antara 
warga desa dengan perusahaan 

Konflik antar tetangga yang 
memperebutkan batas tanah di antara 
rumah mereka

Pada prinsipnya, isu publik adalah isu yang menyangkut kepentingan publik 
(banyak orang). Untuk membedakan suatu  isu, apakah tergolong sebagai isu publik 
atau bukan, dapat dilihat dari lingkup suatu isu tersebut. Jika hanya menyangkut 
beberapa orang saja dalam sebuah desa, tidak tergolong sebagai isu publik, walaupun 
permasalahannya menyangkut permasalahan lingkungan maupun kesehatan.

B.	 PERBEDAAN KOMUNIKASI SOSIAL DENGAN KOMUNIKASI 
YANG LAIN

Saat ini, dapat kita pahami secara sederhana apa itu komunikasi sosial. Akan 
lebih mudah untuk dipahami jika kita juga membandingkan komunikasi sosial dengan 
jenis komunikasi lainnya. Tentunya Anda sudah memahami mengenai komunikasi 
interpersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi massa bukan? Apa saja yang 
menjadi ciri khas dari setiap jenis komunikasi tersebut? Mari kita kupas satu per satu.

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang mungkin paling sering 
kita lakukan. Komunikasi ini melibatkan pesan-pesan verbal maupun non verbal yang 
bersifat pribadi, dan dilakukan oleh partisipan yang memiliki kedekatan pribadi, seperti 
antar sahabat, anak dan orang tua, suami dan istri, dan lainnya. Biasanya, komunikasi 
interpersonal dilakukan secara langsung atau tatap muka, sehingga memungkinkan 
terjadinya pertukaran pesan yang terus menerus. Komunikasi verbal dapat terjadi di 
antara dua sampai tiga orang partisipan. 

Selanjutnya adalah komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok adalah 
komunikasi yang terjadi di dalam suatu kelompok, biasanya terdiri dari tiga orang 
atau lebih yang tergabung dalam sebuah kelompok. Kelompok didefinisikan sebagai 
sekumpulan individu yang menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok, 
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terdapat interaksi yang intens antara anggota-anggota kelompok tersebut. Sedangkan, 
komunikasi massa adalah proses pertukaran pesan yang menggunakan media massa 
sebagai saluran penyampaian pesan dari pengirim ke penerima pesan. Biasanya identitas 
pengirim pesan tidak diketahui oleh penerima pesan, dan penerima pesan terdiri dari 
banyak orang dan acak. 

Pada dasarnya, komunikasi sosial dapat terjadi dengan melakukan bentuk 
komunikasi lainnya, seperti komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok dan 
komunikasi massa. Poin utama dari komunikasi sosial adalah tujuan dari komunikasi 
tersebut. Jika tujuan suatu komunikasi adalah untuk menunjang suatu kepentingan publik, 
dan tujuan akhirnya adalah membuat suatu perubahan dalam kehidupan masyarakat, 
kegiatan komunikasi tersebut sudah tergolong sebagai komunikasi sosial. Komunikasi 
sosial dapat melibatkan seseorang maupun kelompok, bahkan suatu masyarakat 
dalam lingkup yang besar. Dapat dikatakan komunikasi sosial merupakan awal mula 
terjadinya perubahan baik itu yang terencana maupun yang tidak direncanakan, dan 
dapat mendukung terjadinya pembangunan di kehidupan masyarakat.

Terdapat beberapa teori komunikasi yang dapat membantu Anda untuk 
memahami fenomena komunikasi sosial secara utuh. Teori-teori tersebut adalah 
Pengambilan Keputusan Inovasi (Rogers, 2003), Integrated Model of Communication 
for Social Change (Figueroa dan Kincaid, 2001), dan Komunikasi Risiko (Lang et al., 
2001; WHO, 2017). Teori-teori ini akan dijelaskan pada Modul 5 Teori Komunikasi 
Sosial. Secara singkat, teori Pengambilan Keputusan Inovasi menjelaskan mengenai 
bagaimana proses pengambilan keputusan seseorang saat menghadapi inovasi untuk 
menyelesaikan masalah sosial. Integrated Model of Communication for Social Change 
menjelaskan seperti apa proses komunikasi dua arah yang terjadi di lingkup komunitas 
sehingga pada akhirnya menghasilkan perubahan. Dua teori tersebut membahas 
mengenai perubahan yang direncanakan (pembangunan), baik satu arah maupun dua 
arah. Teori Komunikasi Risiko adalah salah satu teori yang menjelaskan perubahan-
perubahan yang tidak direncanakan, bahkan tidak diinginkan seperti krisis lingkungan, 
sosial, maupun ekonomi. 

Ketiga teori tersebut dapat membuka wawasan Anda mengenai berbagai fenomena 
komunikasi sosial dari berbagai jenis komunikasi, berdasarkan arah, terencana/tidak 
terencana, dan dampaknya.

Tantangan Praktis
1)	 Mari kita bayangkan, dalam kehidupan kita sehari-hari, sebutkan masalah-

masalah sosial yang sering kali muncul!
2)	 Apakah isu tersebut dapat diselesaikan dengan melakukan komunikasi sosial?
3)	 Jenis komunikasi apa sajakah yang mampu menunjang keberhasilan komunikasi 

sosial tersebut?
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Panduan Jawaban Tantangan Praktis
1)	 Jangan lupakan pengertian dari masalah sosial! Pilihlah kasus yang sesuai dengan 

pengertian isu publik itu sendiri.
2)	 Pastikan isu tersebut dapat diselesaikan dengan proses komunikasi dan jika 

berhasil akan menghasilkan perubahan sosial
3)	 Bayangkanlah proses penyelesaian masalah tersebut! Jangan lupakan pengertian 

setiap jenis komunikasi!

Latihan

	 Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah 
latihan berikut!

Contoh kasus 1
Suatu hari, disiarkan berita mengenai bencana longsor di Desa Nusa Kencana. 

Berita itu ditayangkan di televisi. Saat itu, ketua RT dan pemuda desa sedang 
mengadakan rapat rutin untuk membicarakan kegiatan gotong royong lingkungan RT. 
Kegiatan rapat pun sejenak terhenti saat mendengar lokasi bencana longsor ternyata 
sangat dekat dengan tempat tinggal mereka. Mereka merasa sangat bersedih atas 
bencana yang terjadi di Desa Nusa Kencana. Apalagi mayoritas penduduk disana masih 
tergolong penduduk miskin dan sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ketua 
RT pun mengalihkan pembicaraan rapat dan mengajak para pemuda yang saat itu 
menghadiri rapat untuk mencari solusi atas bencana tersebut. Mereka menyimpulkan 
akan pentingnya membantu warga korban bencana agar dapat bertahan di saat-saat sulit. 
Akhirnya terlahirlah solusi untuk melakukan gerakan penggalangan dana bagi keluarga 
yang mengalami kesulitan pasca bencana. Para pemuda mengajak warga untuk turut 
berdoa dan berbagi untuk warga yang sedang ditimpa musibah.

Contoh kasus 2
Ketika dua orang wanita berjalan berduyun-duyun membawa ember yang penuh 

dengan pakaian kotor menuju sungai, mereka tak lupa bercerita sambil tertawa tentang 
sinteron yang mereka tonton tadi malam di rumah masing-masing. Mereka terus berbagi 
cerita, menggambarkan adegan-adegan dalam sinetron yang menurut mereka menarik 
sambil terus menggosok pakaian mereka yang kotor di sungai. Dua orang wanita 
yang sedang mencuci tersebut sedang melakukan aktivitas komunikasi. Mereka saling 
mengenal karena rumah mereka bersebelahan, dan semakin akrab karena mereka hampir 
setiap hari bertemu di sungai untuk mencuci pakaian. Hal yang mereka bicarakan juga 
merupakan hal-hal yang membuat mereka merasa senang secara pribadi. 

Setelah kedua ibu selesai mencuci dan menjemur pakaiannya, mereka pulang 
ke rumah masing-masing dan berjanji akan berangkat ke masjid dusun bersama-sama. 
Rupanya hari ini adalah hari pengajian ibu-ibu dusun yang sudah dijadwalkan akan 
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dilaksanakan setiap minggu. Ketika mereka berdua sudah siap dan terlihat anggun 
dengan pakaian gamis seragam pengajian mereka, mereka berjalan menuju masjid 
dusun. Disana sudah banyak ibu-ibu warga dusun yang menggunakan pakaian yang 
sama, sedikit tergesa berjalan karena acara pengajian akan dimulai. Ternyata, acara 
pengajian diawali dengan diskusi mengenai jadwal pertemuan mingguan yang perlu 
diubah agar semua ibu dapat mengikuti pengajian. Seluruh ibu berpendapat dan mereka 
sepakat waktu pengajian ibu-ibu akan dilaksanakan setiap hari Senin, setelah anak-anak 
pergi ke sekolah dan suami-suami mereka sudah pergi bekerja. 

Setelah acara pengajian selesai, kedua ibu tadi berjalan pulang bersamaan dengan 
ibu-ibu lainnya. Mereka kemudian beristirahat di rumah masing-masing, ada yang tidur 
siang, dan ada pula yang menonton acara televisi. Ibu-ibu yang menonton televisi 
kemudian mengetahui bahwa telah terjadi bencana longsor di dusun utara. Mereka 
merasa terkejut dan saling mengunjungi untuk mengabarkan informasi duka tersebut.  

Contoh kasus 3
Pengelolaan Sampah Mandiri Untuk Dusun Sukunan yang Lestari
Di Desa Sukunan, Kabupaten Sleman terdapat praktik pengelolaan sampah 

mandiri yang bertumpu pada masyarakat, digerakan oleh inisiator Iswanto yang 
berprofesi sebagai dosen. Bermula dari adanya pengelolaan sampah yang tidak teratur, 
dan kebiasaan warga yang membuang sampah ke sungai menyebabkan tercemarnya 
sampah ke area sawah karena terbawa oleh aliran sungai.

Upaya yang dilakukan sebagai berikut.
1)	 Diskusi:  bersama tokoh masyarakat untuk menawarkan program pemilahan 

sampah di setiap rumah warga
2)	 Sosialisasi Program: pengolahan sampah kepada seluruh warga
3)	 Tahapan pemilahan: setelah warga mau ikut serta terhadap program, diwajibkan 

untuk memilah sampah rumah tangga menjadi 3 bagian: (1) sampah kaca, botol, 
logam; (2) sampah plastik; (3) sampah kertas, bahan organic

4)	 Pengolahan Sampah: Sampah yang dipilah dijual kepada pengepul, sedangkan 
sampah organik dimasukan ke komposter menjadi pupuk. kemudian dilakukan 
pengembangan mendaur ulang sampah plastik menjadi barang kerajinan. 
Sistem pengelolaan daur ulang sampah dibagi ke berbagai unit yang kemudian 
secara terpisah menjalankan mekanisme produksi, pengupahan kontributor, dan 
pemasaran.

5)	 Membentuk inisiator-inisiator: yang  bertugas memantau dan mengevaluasi 
produk

6)	 Pemasaran Produksi: dipasarkan di dusun, para pembelinya adalah para 
pengunjung. Total omset hasil penjualan berkisar Rp500.000,- s/d Rp2.000.000,- 
per dua bulan.

7)	 Sosialisasi dan informasi: sosialisasi mengenai perkembangan pengolahan 
sampah, serta memberikan informasi kepada masyarakat luas melalui media 
sehingga banyak kunjungan ke desa sukunan.
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8)	 Penyediaan Jasa Pelatihan: pengolahan sampah mandiri, penyuluhan/sosialisasi 
sistem pengolahan sampah mandiri; magang dan homestay; kunjungan wisata 
lingkungan

Dengan adanya kegiatan tersebut menjadikan perekonomian warga meningkat. 
Kini usaha yang telah dikembangkan adalah penginapan tamu dan unit kesekretariatan. 
Sejak ide pemilihan sampah tersebut berhasil, Desa Sukunan menjadi tujuan model 
pemberdayaan masyarakat di bidang sampah.

Source: http://mm.feb.ugm.ac.id/index.php/2012-02-16-08-39-43/laporan-pembangunan-
berkelanjutan/2955-pengelolaan-sampah-mandiri-untuk-dusun-sukunan-yang-lestari

Berdasarkan contoh-contoh kasus di atas, jawablah soal-soal latihan berikut. 
1)	 Apakah kisah yang digambarkan dalam Contoh kasus 1 merupakan salah satu 

contoh komunikasi sosial? Jelaskan!
2)	 Bentuk komunikasi apa sajakah yang ada pada Contoh kasus 2? Apakah perbedaan 

antara dua jenis komunikasi tersebut? 
3)	 Contoh kasus 3 merupakan salah satu contoh kasus komunikasi sosial di bidang 

lingkungan. Bentuk komunikasi apa sajakah yang terjadi pada Contoh kasus 3?

Petunjuk Jawaban Latihan
1)	 Ya. Ciri khas komunikasi sosial adalah menyangkut masalah sosial. Contoh kasus 

1 menggambarkan peristiwa bencana longsor yang tergolong sebuah masalah 
sosial.

2)	 Komunikasi antar pribadi dan komunikasi massa. Komunikasi antar pribadi 
terjadi antara dua ibu yang berbincang mengenai salah satu adegan sinetron, 
komunikasi massa ditunjukan ketika ibu-ibu tersebut menyimak berita bencana 
longsor di televisi. Perbedaan terletak dari pelaku komunikasi dan media yang 
digunakan dalam menyampaikan informasi.

3)	 Komunikasi kelompok, banyak kegiatan komunikasi dalam kelompok seperti 
diskusi dan pelatihan.

Rangkuman

1)	 Komunikasi sosial adalah proses pertukaran pesan mengenai isu publik yang 
terjadi antara partisipan yang memiliki relasi sosial, melalui saluran komunikasi 
apapun dan dapat menghasilkan perubahan sosial.

2)	 Karakteristik dari komunikasi sosial adalah pesan yang dikomunikasikan 
adalah mengenai isu publik, antar partisipan memiliki relasi sosial, dan dapat 
menghasilkan perubahan sosial.

3)	 Masalah sosial adalah masalah-masalah yang dialami bersama oleh orang-orang 
dalam komunitas maupun masyarakat.

4)	 Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang mungkin paling sering 
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kita lakukan. Komunikasi ini melibatkan pesan-pesan verbal maupun non verbal 
yang bersifat pribadi, dan dilakukan oleh partisipan yang memiliki kedekatan 
pribadi, seperti antar sahabat, anak dan orang tua, suami dan istri, dan lainnya

5)	 Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi di dalam suatu kelompok, 
biasanya terdiri dari tiga orang atau lebih. Kelompok didefinisikan sebagai 
sekumpulan individu yang menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari 
kelompok, terdapat interaksi yang intens antara anggota-anggota kelompok 
tersebut. 

6)	 Komunikasi massa adalah proses pertukaran pesan yang menggunakan media 
massa sebagai saluran penyampaian pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Tes Formatif 1

	 Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1)	 Pertukaran pesan di antara beberapa orang mengenai persoalan-persoalan dalam 
kehidupan masyarakat dan bertujuan menghasilkan perubahan sosial adalah 
pengertian dari...
A.	 komunikasi antar pribadi.
B.	 komunikasi kelompok.
C.	 komunikasi inovasi.
D.	 komunikasi sosial.

2)	 Salah satu contoh komunikasi sosial dalam kehidupan sehari-hari adalah...
A.	 Kegiatan belajar mengajar antara dosen dan mahasiswa di kelas.
B.	 Rapat yang diikuti oleh lima orang membahas tentang rencana kegiatan 

menghimpun dana bencana alam.
C.	 Seorang petani berbincang dengan penyuluh terkait hama penyakit tanaman 

padi di lahannya.
D.	 Ibu memberikan nasihat untuk menghemat uang jajan kepada anak-

anaknya.

3)	 Ciri utama yang membedakan komunikasi sosial dengan jenis komunikasi lainnya 
adalah...
A.	 partisipan komunikasi lebih dari dua orang.
B.	 ada ikatan pribadi di antara partisipan.
C.	 kegiatan komunikasi bertujuan membuat sebuah perubahan sosial.
D.	 seluruh partisipan memiliki tujuan yang sama. 
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4)	 Komunikasi sosial dapat diterapkan untuk mencapai...
A.	 hubungan yang baik antara kakak dan adik.
B.	 kesepakatan di dalam musrembang.
C.	 kedamaian pasca perselisihan tetangga kompleks perumahan.
D.	 kondisi kelas perkuliahan yang kondusif.

Bacalah contoh kasus berikut untuk menjawab soal nomor 5 dan 6
Suatu hari, disiarkan berita mengenai bencana longsor di Desa Nusa Kencana. 

Berita itu ditayangkan di televisi. Saat itu, ketua RT dan pemuda desa sedang 
mengadakan rapat rutin untuk membicarakan kegiatan gotong royong lingkungan RT. 
Kegiatan rapat pun sejenak terhenti saat mendengar lokasi bencana longsor ternyata 
sangat dekat dengan tempat tinggal mereka. Mereka merasa sangat bersedih atas 
bencana yang terjadi di Desa Nusa Kencana. Apalagi mayoritas penduduk disana masih 
tergolong penduduk miskin dan sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ketua 
RT pun mengalihkan pembicaraan rapat dan mengajak para pemuda yang saat itu 
menghadiri rapat untuk mencari solusi atas bencana tersebut. Mereka menyimpulkan 
akan pentingnya membantu warga korban bencana agar dapat bertahan di saat-saat sulit. 
Akhirnya terlahirlah solusi untuk melakukan gerakan penggalangan dana bagi keluarga 
yang mengalami kesulitan pasca bencana. Para pemuda mengajak warga untuk turut 
berdoa dan berbagi untuk warga yang sedang ditimpa musibah.

5)	 Jenis komunikasi yang terjadi pada contoh kasus tersebut adalah...
A.	 komunikasi kelompok.
B.	 komunikasi inovasi.
C.	 komunikasi pembangunan.
D.	 komunikasi sosial.

6)	 Dalam kasus tersebut, jenis komunikasi yang tidak digambarkan adalah...
A.	 komunikasi massa.
B.	 komunikasi kelompok.
C.	 komunikasi antar pribadi.
D.	 komunikasi sosial.

7)	 Berdasarkan Ilustrasi 3, aktivitas komunikasi yang terjadi adalah kecuali...
A.	 komunikasi inovasi.
B.	 komunikasi sosial.
C.	 komunikasi kelompok.
D.	 komunikasi antar pribadi.
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8)	 Masalah sosial adalah...
A.	 masalah-masalah yang dirasakan bersama oleh anggota suatu komunitas/

masyarakat.
B.	 segala sesuatu yang melebihi batasan-batasan lingkungan kehidupan suatu 

kelompok, dan batasan-batasan di dalam kehidupannya.
C.	 segala sesuatu yang melebihi batasan-batasan lingkungan kehidupan suatu 

komunitas, dan batasan-batasan di dalam kehidupannya.
D.	 segala sesuatu yang melebihi batasan-batasan lingkungan kehidupan 

masyarakat desa, dan batasan-batasan di dalam kehidupannya.

9)	 Berikut ini adalah contoh masalah sosial, kecuali...
A.	 ketidakadilan struktural yang dialami oleh orang kulit hitam di usa. 
B.	 bencana longsor di desa nusa kencana.
C.	 permasalahan sampah yang dibuang sembarangan di sepanjang sungai.
D.	 anak gubernur yang sedang sakit.

10)	 Berikut ini adalah contoh masalah sosial yang dapat diselesaikan dengan 
komunikasi sosial, yaitu...
A.	 ketidakadilan struktural yang dialami oleh orang kulit hitam di usa. 
B.	 bencana longsor di desa nusa kencana.
C.	 permasalahan sampah yang dibuang sembarangan di sepanjang sungai.
D.	 ketidaktahuan masyarakat tentang penggunaan pupuk kimia yang 

mengakibatkan pencemaran sungai.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat 
di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus 
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

        

Tingkat Penguasaan = x 100
  Jumlah Jawaban yang Benar  

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan

kurang cukup baik baik sekali

<70% 70% - 79% 80% - 89% 80% - 100%

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan 
dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi 
materi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.
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Mengapa Mempelajari 
Komunikasi Sosial?

Kegiatan 
Belajar

2

Masalah sosial yang dibicarakan dalam proses komunikasi sosial, membuatnya 
penting untuk dipelajari oleh berbagai kalangan dalam suatu sistem sosial. Hal 

tersebut penting karena komunikasi sosial dapat menjadi salah satu solusi bagi masalah 
sosial tersebut. Siapapun yang hidup dalam sistem sosial (selengkapnya di Modul 3 
Komunikasi dalam Sistem Sosial), tentu saja kerap kali menghadapi masalah sosial 
yang membutuhkan penyelesaian. Mempelajari komunikasi sosial dapat menambah 
wawasan alternatif penyelesaian masalah bagi siapapun. 

Pada Kegiatan Belajar 2, akan dijelaskan pentingnya mempelajari komunikasi 
sosial bagi tiga kalangan, yaitu akademisi, profesional di bidang sosial, dan seseorang 
sebagai individu yang memiliki status dan peranan di lingkungan sosialnya.

A.	 KEPENTINGAN AKADEMIK

Komunikasi merupakan suatu bidang ilmu yang dalam proses pengembangannya 
dilakukan dengan cara melakukan penelitian-penelitian. Penelitian didefinisikan sebagai 
rangkaian kegiatan yang logis, terorganisasi, dan metode pengumpulan informasi dan 
data untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, menganalisisnya, dan 
membuat gambaran kesimpulan dari seluruh rangkaian kegiatan tersebut (Sekaran, 
2000). Penelitian tidak lain adalah seni dan ilmu (art and science) guna mencari jawaban 
terhadap suatu permasalahan. Dalam kajian ilmu komunikasi, berbagai fenomena 
komunikasi telah dijelaskan dalam berbagai konsep dan teori. Beberapa di antaranya 
adalah konsep komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa.

Komunikasi interpersonal menjelaskan bagaimana komunikasi terjadi di antara 
individu-individu yang memiliki kedekatan secara pribadi. Komunikasi yang terjadi antara 
individu-individu yang bergabung dalam sebuah kelompok telah dijelaskan dalam konsep 
komunikasi kelompok. Begitu pula dengan fenomena komunikasi yang menggunakan 
media massa sebagai sarana penyampaian pesan kepada khalayak luas, yang sudah 
dibahas dalam konsep komunikasi massa. Bidang komunikasi pun terus berkembang 
berdasarkan kebutuhan akademisi maupun praktisi dalam mengaplikasikannya untuk 
mencapai tujuan-tujuan khusus, seperti untuk mengomunikasikan sebuah kebaruan agar 
diterima oleh masyarakat (komunikasi inovasi) dan untuk mempengaruhi masyarakat 
agar mau melakukan sesuatu secara sukarela (komunikasi persuasif).
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Lebih dari itu, proses komunikasi yang terjadi di kehidupan sosial manusia 
tidak hanya terbatas kepada komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, maupun 
komunikasi massa saja. Di lingkungan masyarakat, ada banyak fenomena komunikasi 
yang bertujuan untuk mengomunikasikan kepentingan-kepentingan umum (publik), 
menyangkut kebutuhan atau permasalahan suatu komunitas atau masyarakat secara luas. 
Biasanya, tujuan akhir komunikasi ini adalah untuk membuat suatu perubahan dalam 
kehidupan sosial. Anda mungkin sering mengetahui kegiatan-kegiatan penyuluhan 
pencegahan demam berdarah, dimana masyarakat diajak untuk menjaga kebersihan 
lingkungan, dan memperhatikan penerapan 3M (menutup, menguras, dan mengubur) 
berbagai media yang digunakan untuk nyamuk demam berdarah berkembang biak. 
Bentuk komunikasi ini tidak cukup dijelaskan oleh konsep-konsep komunikasi 
interpersonal, komunikasi kelompok, maupun komunikasi massa. Komunikasi sosial 
dilihat sebagai sebuah konsep yang mampu menjelaskan fenomena komunikasi tersebut.

Sumber:http://t0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcQGeJubmMWU3N0nzbJP-ePZSiQ6bjVF93
erZZA7b5JZac7BYdNCoC7AHjk

Gambar 1.3
Kepentingan Akademik dalam Pengembangan Ilmu Komunikasi

Penelitian mengenai komunikasi sosial diawali dari pemikiran-pemikiran 
berbagai ahli, tidak hanya dari disiplin komunikasi saja, tetapi juga psikologi sosial. 
Komunikasi di dalam psikologi sosial mengalami perkembangan diawali dengan Karl 
Buhler (1934) mengenai model organum, dilanjutkan oleh George Herbert Mead 
(1934) tentang interaksionisme simbolik, Skinner (1957) pendekatan behavioris 
terhadap perilaku verbal, Alport dan Postman tentang psikologi rumor, Bartlett (1932) 
tentang narasi dan transmisi budaya pengetahuan, Hovland, Janis, dan Kelley (1953) 
tentang persuasi. Belakangan ini, ahli-ahli psikologi sosial mengembangkan kerangka 
pemikiran dan hipotesa terkait bidang komunikasi antara lain Clark (1985), Clark dan 
Schober (1992), dan Krauss dan Fussell (1996) (Fiedler, 2007).
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Setelah seluruh rangkaian penelitian tersebut, terdapat sebuah buku teks terbaru 
yang membahas mengenai komunikasi sosial, yaitu “Social Communication” yang 
disunting oleh Fiedler (2007). Buku ini menunjukkan perkembangan pemikiran-
pemikiran komunikasi sosial dari bidang psikologi sosial. Dalam buku tersebut, terdapat 
subbab komunikasi dalam dan antar kelompok dan budaya-budaya, penggunaan 
strategis komunikasi sosial, dan pengaruh komunikasi sosial dan peraturan-peraturan 
regulasi perilaku.

B.	 KEPENTINGAN PROFESIONAL

Kajian komunikasi sosial, sangat erat kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat. 
Untuk itu, profesi-profesi yang dalam praktiknya selalu berhubungan dengan 
masyarakat tentu saja akan sangat membutuhkan pengetahuan mengenai bagaimana 
cara untuk berkomunikasi kepada masyarakat. Tidak hanya berkomunikasi, profesional 
juga dituntut untuk membantu masyarakat dalam menyelesaikan masalah sosial, dalam 
hal ini profesional diharapkan untuk melakukan perubahan  sosial secara terencana 
(pembangunan) (akan dijelaskan secara mendalam pada Modul 6-9). 

Dalam mencapai tujuan tersebut, proses komunikasi tidak dapat dilakukan 
begitu saja tanpa perencanaan dan pengolahan pesan yang matang, begitu juga cara 
menyampaikan pesan kepada khalayak sasaran. Untuk mencapai perubahan di kalangan 
masyarakat seperti yang diinginkan oleh kalangan profesional, dibutuhkan pengetahuan 
yang cukup, beserta panduan yang mantap untuk menghasilkan efek komunikasi yang 
maksimal. 

Berikut adalah beberapa contoh profesional beserta kegiatan-kegiatannya yang 
membutuhkan kemampuan pemahaman komunikasi sosial.

Tabel 1.3
Contoh Kegiatan dari Kalangan Profesional yang Membutuhkan 

Pemahaman Komunikasi Sosial

Profesi Kegiatan Contoh

Penyuluh pertanian Merancang program 
penyuluhan padi IPB 3S

Memperkenalkan 
bagaimana menanam padi 
IPB 3S agar produktivitas 
maksimal

Humas/ divisi CSR 
perusahaan

Merancang aktivitas 
relasi komunitas di sekitar 
perusahaan

Program pengembangan 
bibit belut untuk usaha 
mikro masyarakat

Jurnalis Menulis artikel untuk 
jurnalisme pembangunan

Feature sosok penemu 
inovasi teknologi budidaya 
jenuh air kedelai
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Profesi Kegiatan Contoh

Copy writer
Merancang iklan komersial 
dengan setting masalah 
sosial dan pemecahannya

Iklan sabun kesehatan

Pembuat program televisi/ 
radio

Merancang program televisi/
radio untuk pembangunan Kick Andy

C.	 KEPENTINGAN PRIBADI

Pada dasarnya, setiap individu merupakan bagian dari sebuah sistem sosial, dimana 
di dalamnya setiap individu akan memiliki peranan-peranan tertentu. Pemahaman 
mengenai komunikasi sosial dapat digunakan sebagai pedoman bagi seseorang yang 
menjalankan peranan sosial di sekitar tempat tinggalnya, seperti menjadi ketua RT di 
tempat tinggalnya, atau menjadi anggota karang taruna di desa.

Sumber: https://bnnklangkat.wordpress.com/2015/09/10/bnnk-langkat-ajak-masyarakat-
desa-stabat-lama-perangi-narkoba/

Gambar 1.4
Diskusi Masyarakat Membahas Masalah Sosial Narkoba di Tingkat Masyarakat

Selain itu, pemahaman mengenai komunikasi sosial juga dapat digunakan untuk 
memahami aktivitas-aktivitas sosial di sekitar kita, sehingga kita dapat memahami 
dengan baik maksud dari setiap aktivitas sosial tersebut, dan membantu menyukseskan 
aktivitas sosial tersebut. Berikut adalah beberapa status sosial beserta kegiatan-kegiatan 
yang membutuhkan pemahaman komunikasi sosial.
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Tabel 1.4
Contoh Status Sosial dan Kegiatan-Kegiatan yang Membutuhkan 

Pemahaman Komunikasi Sosial

Status sosial Contoh kegiatan

Ketua RT Mengajak masyarakat membangun 
fasilitas umum bergotong royong

Anggota karang taruna Mengajak pemuda untuk mencegah 
narkoba dan minuman keras

Ketua kelompok pengajian Mengajak ibu-ibu untuk melaksanakan 
pengajian 

Tokoh adat Palembang
Mengajak masyarakat untuk saling 
menghargai pelaksanaan kegiatan adat 
masyarakat yang berbeda-beda 

Kader kesehatan
Mengajak masyarakat untuk mencegah 
penyebaran penyakit DBD dengan 
melakukan 3M

 Latihan

	 Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah 
latihan berikut!

1)	 Topik-topik penelitian apa yang menarik untuk Anda teliti mengenai komunikasi 
sosial?

2)	 Apa manfaat mempelajari komunikasi sosial dalam kehidupan sosial Anda?
3)	 Apa manfaat mempelajari komunikasi sosial dalam kehidupan pribadi Anda?

Petunjuk Jawaban Latihan

Pertanyaan-pertanyaan dalam latihan tidak memiliki standar jawaban yang paling 
benar atau salah, hal utama adalah Anda dapat menjawab berdasarkan pemahaman Anda 
dengan materi dalam Kegiatan Belajar 2. 

Rangkuman

1)	 Manusia tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial, tidak terlepas dari status 
dan tanggung jawab yang melekat pada dirinya.

2)	 Komunikasi sosial dapat menjadi salah satu bidang ilmu yang membantu 
seseorang baik sebagai akademisi, profesional, maupun sebagai pribadi.
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3)	 Bagi seorang akademisi, komunikasi sosial merupakan sebuah pengembangan 
ilmu komunikasi yang khusus membahas mengenai cara-cara komunikasi yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan publik.

4)	 Bagi seorang profesional, komunikasi sosial merupakan sebuah ilmu yang dapat 
diterapkan untuk membantu dalam melaksanakan tugas-tugasnya di masyarakat.

5)	 Bagi seorang pribadi individu, komunikasi sosial dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam menjalankan status dan peranan sosial di lingkungan masyarakat, 
sebagai upaya berbaur dalam kehidupan sosial maupun aktualisasi diri. 

Tes Formatif 1

	 Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1)	 Berikut ini adalah contoh kegiatan yang membutuhkan pemahaman komunikasi 
sosial untuk kepentingan akademik, yaitu...
A.	 menguji hipotesa mengenai hubungan antara peran sosial tokoh masyarakat 

dengan sikap terhadap kegiatan penanaman pohon dalam program 
reboisasi. 

B.	 mengenali kalangan perokok seperti usia, jenis kelamin dan alasan merokok 
dalam rangka menyusun kampanye anti rokok.

C.	 mempelajari keunggulan inovasi IPB 3S untuk menjelaskan kepada petani 
agar inovasi dapat diterima oleh petani.

D.	 mengajak warga sekitar untuk membentuk kelompok arisan lebaran.

2)	 Berikut ini adalah contoh kegiatan yang membutuhkan pemahaman komunikasi 
sosial untuk kepentingan profesional, kecuali...
A.	 menulis artikel penggalangan donasi untuk korban bencana gempa bumi.
B.	 mengenali kalangan perokok seperti usia, jenis kelamin dan alasan merokok 

dalam rangka menyusun kampanye anti rokok.
C.	 mempelajari keunggulan inovasi IPB 3S untuk menjelaskan kepada petani 

agar inovasi dapat diterima oleh petani.
D.	 mengajak warga sekitar untuk membentuk kelompok arisan lebaran

3)	 Berikut ini adalah contoh kegiatan yang membutuhkan komunikasi sosial untuk 
kepentingan pribadi, yaitu...
A.	 	mengajak warga sekitar untuk membentuk kelompok arisan lebaran.
B.	 menulis artikel penggalangan donasi untuk korban bencana gempa bumi.
C.	 mengenali kalangan perokok seperti usia, jenis kelamin dan alasan merokok 

dalam rangka menyusun kampanye anti rokok.
D.	 mempelajari keunggulan inovasi IPB 3S untuk menjelaskan kepada petani 

agar inovasi dapat diterima oleh petani.
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4)	 Melakukan survei kepada pembeli dan pedagang di pasar tradisional dalam 
rangka membuat poster kebersihan dan kesehatan di setiap sudut lingkungan 
pasar, membutuhkan pemahaman komunikasi sosial untuk kepentingan...
A.	 akademisi.
B.	 pribadi.
C.	 profesional.
D.	 individu.

5)	 Mempelajari hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam diskusi perencanaan kegiatan 
bank sampah desa pemuda-pemuda tetangga, merupakan contoh pentingnya 
komunikasi sosial untuk kalangan...
A.	 	akademisi.
B.	 pribadi.
C.	 profesional.
D.	 individu.

6)	 Berikut adalah pernyataan mengenai pentingnya kalangan profesional di bidang 
sosial untuk mempelajari komunikasi sosial, kecuali...
A.	 kalangan profesional memiliki misi untuk mengubah perilaku masyarakat 

sesuai dengan tujuan proyek kegiatan sosial.
B.	 kalangan profesional memiliki tugas untuk menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan komunikasi di kehidupan masyarakat.
C.	 kalangan profesional perlu mengenali kondisi sosial suatu sistem sosial.
D.	 kalangan profesional perlu mempelajari komunikasi sosial dalam rangka 

belajar untuk kebutuhan pribadi.

7)	 Berikut adalah pernyataan mengenai pentingnya kalangan akademisi untuk 
mengembangkan penelitian mengenai komunikasi sosial, kecuali...
A.	 komunikasi sosial berbeda dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, seperti 

komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi antar pribadi.
B.	 terdapat komunikasi yang membahas mengenai kepentingan-kepentingan 

publik, dan memiliki tujuan untuk membuat perubahan di kehidupan 
masyarakat.

C.	 kalangan akademisi perlu mengenali kondisi sebuah sistem sosial.
D.	 komunikasi sosial terlalu luas untuk dibahas dalam penjelasan komunikasi 

kelompok maupun komunikasi pribadi.

8)	 Berikut adalah pernyataan mengenai pentingnya seseorang untuk memahami 
komunikasi sosial dalam kaitannya dengan sistem sosial, kecuali...
A.	 	untuk pengembangan ilmu komunikasi sosial. 
B.	 individu perlu memahami bagaimana cara melakukan komunikasi sosial di 

lingkungan masyarakat.
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C.	 setiap individu merupakan bagian dari sebuah sistem sosial, sehingga perlu 
menjalankan peranan tertentu.

D.	 individu perlu memahami berbagai aktivitas komunikasi sosial di 
lingkungan sosial sekitarnya, sehingga setiap aktivitas komunikasi sosial 
dapat berjalan dengan baik demi kepentingan bersama.

9)	 Pemahaman komunikasi sosial penting dimiliki oleh kalangan profesional dalam 
membuat poster kebersihan dan kesehatan di lingkungan pasar tradisional, agar...
A.	 biaya pembuatan poster dapat ditekan.
B.	 kalangan profesional dapat mempelajari kebutuhan informasi masyarakat 

penjual maupun pembeli di pasar, sehingga pesan dalam poster dapat 
diterima dengan baik dan memberikan efek maksimal.

C.	 kalangan profesional dapat mengatasi penolakan pedagang pasar yang 
tidak terima tokonya ditempeli poster.

D.	 desain poster terlihat sesuai dengan kondisi pasar.

10)	 Berikut adalah manfaat memahami komunikasi sosial bagi pemuda-pemuda 
dalam mempersiapkan kegiatan bank sampah desa, kecuali...
A.	 memahami dengan baik siapa saja yang perlu diundang untuk diskusi 

persiapan kegiatan.
B.	 memahami dengan baik teknik berkomunikasi yang sesuai dengan 

karakteristik masyarakat desa.
C.	 memahami dengan baik media komunikasi apa yang paling sesuai agar 

kegiatan bank sampah dapat diketahui oleh seluruh masyarakat.
D.	 memahami dengan baik cara membagikan kartu tanda anggota bank 

sampah masyarakat desa.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat 
di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus 
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.     

Tingkat Penguasaan = x 100
  Jumlah Jawaban yang Benar  

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan

kurang cukup baik baik sekali

<70% 70% - 79% 80% - 89% 80% - 100%

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan 
dengan Kegiatan Belajar 3. Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi 
materi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum dikuasai.
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Elemen-Elemen Komunikasi 
Sosial

Kegiatan 
Belajar

3

Komunikasi dapat terjadi ketika ada elemen-elemen yang membangun komunikasi 
tersebut. Ketika mempelajari komunikasi, tentu saja Anda sudah tidak asing 

lagi dengan istilah source (sumber), message (pesan), channel (saluran), receiver 
(penerima) dan effect (efek), biasanya disingkat menjadi SMCRE (Berlo, 1960). 
Dalam komunikasi, SMCRE merupakan elemen-elemen yang membangun komunikasi 
tersebut. Pemahaman elemen-elemen komunikasi akan mempermudah kita untuk 
memahami fenomena komunikasi, dan menyelesaikan permasalahan komunikasi yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber: http://3.bp.blogspot.com/lzQvhm8z3gs/UGw0hbsB7QI/AAAAAAAAAAg/
e61ZFmDAuy8/s1600/preview_html_326d6516.gif

Gambar 1.5
Model Komunikasi SMCR Berlo (1960)

Pada pembahasan kali ini, penjelasan elemen komunikasi akan difokuskan 
kepada elemen komunikasi sosial. Pada dasarnya, tidak ada perbedaan yang mencolok 
dari setiap elemen-elemen komunikasi sosial dengan elemen-elemen jenis komunikasi 
lainnya. Untuk lebih jelasnya, mari kita simak penjelasan elemen-elemen komunikasi 
sosial berikut ini.

A.	 SOURCE (SUMBER)

Merupakan pemikiran, pengalaman, atau pengetahuan mengenai sesuatu, 
kemudian disampaikan kepada objek lainnya dalam bentuk pesan untuk tujuan-tujuan 
tertentu. Dapat dikatakan, source merupakan awal dari terjadinya proses komunikasi. 
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Berdasarkan pengertian tersebut, siapapun dapat menjadi source. Ketika ada seseorang 
yang menyampaikan gagasannya, mengajak orang lain berbicara, menyapa seseorang, 
maka seseorang itu sudah menjadi source. Jika kita mengaitkannya dengan komunikasi 
sosial, tentu saja source akan menyampaikan pesan-pesan yang berkaitan dengan 
kepentingan publik. Contohnya, ketika Pak Edi sebagai kepala desa menyampaikan 
ajakan kepada masyarakat untuk giat menjaga keamanan lingkungan desa. Selain 
pesan yang disampaikan, dalam komunikasi sosial biasanya source memiliki ikatan 
hubungan dengan penerima pesan atau receiver. Misalnya, Pak Edi sebagai kepala desa 
yang menjadi source, menyampaikan pesan keamanan lingkungan desa kepada anggota 
karang taruna, dimana karang taruna merupakan salah satu lembaga di lingkungan desa 
dan sering berinteraksi dengan Pak Edi.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi yang melekat 
pada source, yang dijelaskan pada model komunikasi Berlo (1960) yaitu communication 
skills, attitude, knowledge, social system dan culture. Berikut adalah penjelasan setiap 
faktor.

1.	 Communication skills
Kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh source. Jika seseorang memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik, tentu saja penerima pesan akan lebih mudah 
memahami pesan yang disampaikan dan proses komunikasi akan berjalan dengan 
efektif. Dalam konteks komunikasi sosial, tentu saja source harus memiliki kemampuan 
komunikasi yang disesuaikan dengan tujuan dari komunikasi tersebut. Contohnya, 
ketika seseorang mengadakan kampanye pemberantasan jentik nyamuk di lingkungan 
pemukiman warga, tentu saja orang tersebut harus dapat meyakinkan ibu-ibu yang 
menjadi sasaran komunikasi agar mau melakukan pemberantasan jentik nyamuk di 
sekitar rumahnya. Kemampuan persuasi orang tersebut haruslah mantap. Source juga 
harus memahami kondisi receiver pesan, misalnya usia dan jenis kelamin. Ketika source 
menyampaikan pesan untuk membuang sampah pada tempatnya kepada ibu-ibu, tentu 
berbeda jika source menyampaikan pesan yang sama kepada anak-anak perempuan.

Sumber: https://encryptedtbn0.gstatic.com/
images?q=tbn:ANd9GcSvBg9HYWgS9AvcxOTXSYBuyNjg7PMrym8GkV9YKTVFzIWilmdsUg

Gambar 1.6
Proses Komunikasi antara Sumber dan Penerima Pesan
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2.	 Attitude
Sikap yang dibawakan oleh seseorang sebagai source haruslah meyakinkan, 

dapat memantaskan dirinya sendiri sebagai seorang pengirim pesan, dapat diterima oleh 
penerima pesan, dan sesuai dengan situasi dan kondisi saat pesan disampaikan. Sikap 
sangat menentukan efektivitas komunikasi.

3.	 Knowledge
Berkaitan dengan pengetahuan dari sang pengirim pesan, baik itu mengenai 

penguasaan materi pesan yang akan disampaikan, berkaitan pula dengan karakteristik 
khalayak penerima pesan, juga pemahaman keadaan lingkungan saat pesan disampaikan. 
Hal tersebut akan meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. Contohnya, saat 
David akan menyampaikan pentingnya penggunaan jamban pada warga di lingkungan 
desa, tentu saja David harus memahami apa itu jamban, manfaat, dan mengapa harus 
menggunakan jamban. Selain itu, David juga harus memahami kondisi masyarakat di 
lingkungan desa tersebut, misalnya masyarakat yang mayoritas adalah petani dimana 
jam 12 siang sudah kelelahan setelah bekerja di sawah. Tentu saja David harus 
mempersiapkan candaan-candaan untuk disampaikan saat berbicara agar suasana 
menjadi segar, dan pesan-pesan mengenai pentingnya menggunakan jamban dapat 
diterima dengan baik.

4.	 Social system
Berkaitan dengan nilai-nilai, kepercayaan, peraturan, agama, dan lain sebagainya 

yang berhubungan dengan faktor-faktor sosial. Hal-hal tersebut sangat penting untuk 
diperhatikan. Contohnya, ketika masyarakat pedesaan di Bali yang mayoritas agama 
Hindu, mempercayai dan meyakini bahwa sapi adalah hewan yang suci dan dilarang 
untuk disembelih dan dimakan, tidaklah pantas bagi seorang source menganjurkan 
masyarakat desa mengonsumsi daging sapi saat penyuluhan tentang gizi dan makanan 
berlangsung. Apa yang akan disampaikan oleh source, harus disesuaikan dengan nilai-
nilai, kepercayaan, peraturan, agama, dan lain sebagainya yang melekat pada sistem 
sosial tersebut, agar efektivitas komunikasi dapat tercapai.

5.	 Culture
Budaya dari masyarakat sasaran komunikasi juga perlu diperhatikan dan 

dipelajari. Contohnya, ketika masyarakat suatu desa terpencil masih terbiasa buang air 
besar di sungai, maka akan sulit bagi petugas kesehatan sebagai source untuk mengajak 
masyarakat tersebut membangun jamban di rumahnya. Perlu sedikit demi sedikit 
dilakukan pendekatan dengan mengubah sikap masyarakat terhadap buang air besar di 
sungai, dan menyampaikan pesan bahwa buang air besar di sungai adalah suatu masalah. 
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B.	 MESSAGE (PESAN)

Message adalah hal yang dipertukarkan dalam proses komunikasi, disampaikan 
dalam bentuk simbol-simbol tertentu, baik itu berupa suara, tulisan, gerakan tubuh, raut 
wajah, dan sebagainya. Secara sederhana, message adalah sesuatu yang ingin seseorang 
atau kelompok tertentu katakan kepada seseorang atau kelompok lainnya. Ada beberapa 
hal penting terkait pesan menurut Berlo, yaitu konten, elemen, treatment, struktur, dan 
kode. Berikut adalah penjelasannya.

Pesan yang dipertukarkan secara utuh dari awal hingga akhir adalah konten. 
Elemen pesan berkaitan dengan hal-hal yang bersifat non verbal yang menyertai 
konten, seperti gestur, sign, bahasa, dan lainnya. Misalnya, ketika seseorang 
menceritakan sesuatu kepada orang lain, dia juga melakukan gerakan-gerakan tubuh 
yang memperjelas atau mempertegas saat bercerita, sehingga kita dapat lebih mudah 
menangkap dan memahami cerita tersebut. Treatment adalah suatu cara yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan. Treatment akan mempengaruhi timbal balik dari sang 
penerima pesan. Contohnya, ketika seseorang menyampaikan pesan pencegahan HIV/
AIDS dengan menggunakan media film, akan lebih memberikan dampak dibandingkan 
dengan hanya menggunakan brosur. Terakhir, kode adalah bentuk dari sebuah pesan 
disampaikan, misalnya dari bahasa, teks, atau video. Dapat dikatakan kode adalah 
wujud nyata dari pesan tersebut. Pada dasarnya, pesan adalah hasil pemikiran yang 
ada di dalam diri kita. Semua itu tidak akan dapat dipahami jika pemikiran tersebut 
tidak dituangkan dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh orang lain. Pemikiran dapat 
dituangkan dalam bentuk rangkaian huruf, menjadi kata, kalimat, dan sebuah tulisan, 
dapat juga diubah dalam kode suara yang sering kita sebut sebagai bahasa. Bahasa dan 
tulisan, merupakan contoh dari kode.

C.	 CHANNEL (SALURAN)

Sederhananya, channel adalah jalan atau jalur yang ditempuh oleh pesan agar 
sampai dari sang pengirim pesan kepada penerimanya. Dalam komunikasi sosial, tidak 
ada saluran komunikasi yang khas, saluran yang pada umumnya digunakan untuk 
menyampaikan pesan, dapat digunakan juga dalam komunikasi sosial. Pemilihan 
saluran disesuaikan dengan kebutuhan, tujuan, dan efek yang diharapkan dari proses 
komunikasi sosial tersebut. 

Setiap jenis komunikasi memiliki saluran berbeda-beda, baik itu melalui bantuan 
peralatan elektronik maupun tidak. Namun pada dasarnya, suatu pesan akan diterima 
oleh manusia melalui panca indra yang telah dimiliki pada tubuh manusia. Panca indera 
tersebut adalah pendengaran, penglihatan, penciuman, perasa, dan peraba.
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D.	 RECEIVER (PENERIMA)

Pihak yang menerima pesan yang dikirimkan oleh source adalah receiver. Mereka 
yang menjadi sasaran utama dari proses komunikasi. Receiver dapat dibatasi oleh 
sumber pesan, maupun tidak dibatasi, bergantung dari skala suatu kegiatan komunikasi 
sosial tersebut direncanakan. Receiver adalah pihak yang diharapkan akan mengalami 
perubahan setelah terlaksana proses komunikasi. Hal utama yang menjadi perhatian 
dalam proses komunikasi adalah persamaan makna yang dihasilkan antara pengirim dan 
penerima pesan. Ketika penerima pesan memiliki pemahaman yang sama dengan apa 
yang dipikirkan oleh pengirim pesan tersebut, proses komunikasi tersebut dinyatakan 
berhasil. Menghasilkan persamaan makna tersebut bukan merupakan hal yang mudah, 
membutuhkan kemampuan komunikasi yang baik dari pengirim pesan, begitu juga 
dengan kondisi-kondisi penerima pesan yang harus terpenuhi untuk dapat menerima 
pesan secara maksimal. Selain itu, proses komunikasi juga perlu didukung oleh saluran 
pesan dan lingkungan di sekitar proses komunikasi tersebut berlangsung.

E.	 EFFECT (EFEK)

Efek adalah akibat yang ditimbulkan dari proses komunikasi sosial. Dalam 
komunikasi sosial, diharapkan akan muncul efek dimana receiver terpengaruh dengan 
pesan-pesan yang mereka terima, sehingga mereka dengan suka rela melakukan 
tindakan-tindakan yang berkaitan dengan kepentingan publik, baik itu berupa 
memberikan bantuan, moral maupun materi, aspirasi, bahkan melakukan suatu 
tindakan seperti melakukan aksi dan advokasi. Diperlukan berbagai teknik persiapan 
pesan, penyampaian pesan, dan pemilihan saluran yang tepat agar suatu pesan dapat 
memberikan efek yang diharapkan. Selain itu, pemilihan waktu dan sasaran penerima 
pesan yang sesuai dengan tujuan pengiriman pesan pun perlu dipertimbangkan dengan 
baik (selanjutnya dibahas di Modul 6, 7, 8 dan 9).

Agar Anda lebih mudah memahami setiap elemen-elemen komunikasi sosial, 
berikut adalah tabel yang menjelaskan contoh dan non contoh dari setiap elemen 
komunikasi sosial.

Tabel 1.5
Contoh Dan Non Contoh Elemen-Elemen Komunikasi Sosial

Definisi
Proses pertukaran pesan mengenai 
isu publik yang terjadi antara partisipan 
yang memiliki relasi sosial, melalui 
saluran komunikasi apapun dan dapat 
menghasilkan perubahan sosial.

Karakteristik
Antara source dan receiver memiliki relasi 
sosial
Isu publik
Tujuan untuk perubahan sosial
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Peristiwa komunikasi sosial

Contoh

1)	 Seorang dokter memberikan 
penyuluhan mengenai cara 
mencegah wabah kaki gajah kepada 
warga desa, untuk menurunkan 
angka warga yang menderita kaki 
gajah di Desa Manggis

Non contoh

1)	 Seorang dokter menyapa warga 
desa ketika berpapasan hendak 
pergi ke tempat praktik (komunikasi 
interpersonal)

2)	 Sekelompok dokter mendiskusikan 
penyebab penyakit kaki gajah dari 
sisi ilmu kedokteran (komunikasi 
kelompok)

3)	 Ada pemberitaan di media massa 
mengenai konferensi dokter-dokter 
yang membahas wabah kaki gajah 
(komunikasi massa)

Elemen-elemen komunikasi yang beragam dalam setiap fenomena komunikasi 
yang digambarkan, dapat mempermudah Anda dalam menentukan jenis komunikasi 
yang terjadi. Ciri utama dari komunikasi sosial adalah pesan mengenai isu publik, 
sehingga contoh nomor 1 merupakan komunikasi sosial. Pada non contoh nomor 2, 
sapaan seorang dokter kepada warga yang ditemuinya saat melintas merupakaan wujud 
komunikasi interpersonal.

Tantangan Praktis
Buatlah suatu acara perkumpulan, baik itu dengan saudara, teman, ataupun 

tetangga. Angkatlah sebuah isu publik yang tepat untuk disampaikan kepada 
perkumpulan yang Anda buat! Pastikan persiapkan materi sesuai dengan materi KB3! 
Deskripsikan proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam sebuah tulisan.

Setelah Anda memahami seperti apa pengertian elemen-elemen komunikasi sosial, 
saatnya Anda perlu memahami lebih dalam contoh nyata setiap elemen komunikasi 
sosial dalam kasus-kasus berikut. Terdapat beberapa contoh kasus dari beberapa artikel, 
dan selanjutnya akan dijelaskan secara mendetil setiap elemen komunikasi sosial yang 
terkandung di dalamnya. 
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Latihan

	 Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah 
latihan berikut!

Contoh kasus 1 
Pengambilan Keputusan Inovasi Pestisida Nabati oleh Petani Hortikultura 

di Desa Sidokerto, Kecamatan Sidorejo, 
Kabupaten Magetan

Penulis: Sinta Herian Pawestri

Desa Sidokerto merupakan salah satu desa yang masuk dalam wilayah administrasi 
Kecamatan Sidorejo, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. Desa Sidokerto 
memiliki wilayah seluas 158,45 ha yang terdiri atas lahan pertanian, bangunan, dan 
lainnya. Dari luas lahan tersebut, Desa Sidokerto didominasi oleh lahan pertanian 
sawah, yaitu sekitar 56%, sejalan dengan mata pencaharian penduduknya yang bekerja 
sebagai petani.

Dalam menjalanakan usaha taninya, para petani di Desa Sidokerto masih 
menganggap pestisida nabati sebagai hal baru. Meskipun petani telah diperkenalkan 
pada pestisida nabati melalui Klinik Pengendalian Hama Terpadu (PHT), petani 
masih perlu mempertimbangkan beberapa hal untuk mengubah kebiasaan penggunaan 
pestisida kimiawi yang telah lama dilakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa inovasi pestisida nabati 
di Desa Sidokerto disampaikan kepada petani melalui pengadaan Klinik PHT oleh 
Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur. Selanjutnya, Klinik PHT tersebut diberi nama 
Klinik PHT Sidodadi. Klinik tersebut dibina oleh UPT Proteksi Tanaman Pangan dan 
Hortikultura (TPH) Provinsi Jawa Timur, dan Laboratorium Pengendalian hama dan 
Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikulutra (PHPTPH) Madiun. Sementara itu, Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Sidokerto berperan sebagai pendamping 
penyelenggaraan di lapangan. 

Dalam penyebaran informasi inovasi pestisida nabati, digunakan dua jenis 
saluran komunikasi, yaitu saluran antarpribadi, saluran komunikasi kelompok, dan 
media massa. Melalui saluran antarpribadi, petani berkomunikasi dengan anggota 
ataupun ketua kelompok tani, pengurus Klinik PHT Sidodadi, dan petugas penyuluh 
lapang untuk berdiskusi atau berkonsultasi mengenai perkembangan dan permasalahan 
usaha taninya, khususnya mengenai pengendalian hama dengan pestisida nabati.

Selanjutnya adalah saluran media massa. Media massa adalah saluran komunikasi 
yang jarang digunakan oleh petani. Hanya terdapat dua orang petani yang menggunakan 
internet untuk mengakses informasi tentang pestisida nabati. Rendahnya akses petani 
terhadap media massa dimungkinkan karena tidak adanya waktu yang dialokasikan 
untuk menonton berita khususnya tentang pertanian, rendahnya minat baca petani 
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khususnya tentang berita pertanian, dan tidak terjangkaunya fasilitas internet oleh 
petani. Saluran komunikasi yang terakhir yaitu saluran kelompok. Saluran kelompok 
menjadi saluran yang paling sering diakses petani untuk memperoleh informasi tentang 
pestisida nabati. Agenda kumpul kelompok menjadi wadah untuk berdiskusi mengenai 
kondisi dan rencana usaha tani mereka. Setiap kumpul kelompok diadakan diskusi sesuai 
kebutuhan, seperti setiap awal musim tanam untuk menentukan komoditas sayuran apa 
yang akan ditanam.

Contoh kasus 2
Kemampuan Komunikasi yang Harus Dimiliki Oleh Seorang Penyuluh http://

cybex.pertanian.go.id/materipenyuluhan/detail/9850/kemampuan-komunikasi-yang-
harus-dimiliki-oleh-seorang-penyuluh 

Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu faktor yang melekat pada diri 
seorang penyuluh. Dalam komunikasi verbal diperlukan keterampilan berbicara dan 
menulis, mendengarkan dan membaca, dan berpikir serta bernalar. Komunikator yang 
berbicara dengan baik akan sangat menarik perhatian komunikan. Komunikator juga 
harus mampu menulis dan membaca dengan baik, misalnya saat menyampaikan pesan 
dengan metode mengajar. Kemampuan dalam berpikir dan bernalar juga merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki seorang komunikator dalam penyampaian pesannya. 
Keterampilan berkomunikasi yang dimiliki oleh seorang penyuluh sangat mempengaruhi 
penampilannya ketika sedang mengadakan komunikasi. Soekartawi menyatakan bahwa 
sering dijumpai bahwa penampilan komunikator ditentukan oleh kredibilitas yang 
mereka miliki. Seseorang yang mempunyai gelar di bidang pertanian sering diasumsikan 
mempunyai kredibilitas yang tinggi dalam prioritas pekerjaan melakukan komunikasi. 
Di lain pihak orang yang berpengalaman juga mempengaruhi kredibilitas dalam sebuah 
komunikasi. Misalnya, petugas penyuluh yang sudah berpengalaman bekerja sebagai 
penyuluh akan lebih dipercayai sebagai penyuluh yang handal dibanding dengan orang 
yang belum pernah melaksanakan penyuluhan atau orang yang baru pertama sekali 
melaksanakan penyuluhan. 

Sikap mental akan mempengaruhi komunikan dalam berkomunikasi. Sikap 
mental berhubungan dengan rasa percaya diri. Dalam membentuk sikap mental yang 
baik dalam berkomunikasi seorang komunikator harus percaya diri. Selain percaya diri, 
komunikator juga harus menguasai pesan yang akan disampaikan, sehingga komunikator 
benar-benar siap dalam melakukan penyuluhan. Sikap mental yang baik dapat dibentuk 
dari latihan berbicara di depan umum dengan latihan di depan cermin.

Tingkat pengetahuan, meliputi pengetahuan penyuluh mengenai materi atau isi 
komunikasi, ciri-ciri penerima, cara-cara berkomunikasi. Pengetahuan tentang materi 
menentukan ketepatan komunikasi. Mosher dalam Machmud menyatakan penyuluh 
pertanian harus menguasai lima pengertian yang dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas penyuluhan. Kelima pengertian tersebut adalah pengertian tentang produksi 
tanaman dan ternak, pengertian usaha tani sebagai perusahaan, pengertina tentang 
pembangunan pertanian, pengertian tentang petani dan bagaimana mereka belajar, dan 
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pengertian tentang masyarakat pedesaan. Dengan menguasai kelima kemampuan ini 
diharapkan penyuluh telah memiliki tingkat pengetahuan yang baik dalam pelaksanaan 
penyuluhan.

Posisi dalam sistem sosial budaya mempengaruhi ketepatan komunikasi. Penyuluh 
memiliki posisi berbeda dalam sistem sosial masyarakat karena berasal dari luar sistem 
masyarakat. Penyuluh harus dapat membedakan konteks komunikasi yang berbeda, 
komunikasi yang dilakukan di kalangan petani yang memiliki strata yang berbeda 
dalam masyarakat akan memiliki perbedaan dalam hal pilihan kata-kata, saluran dan 
jenis pesan yang ingin digunakan dalam komunikasi. Bisa dipastikan bahwa penyuluhan 
yang dilakukan pada konteks strata sosial yang tinggi yang dalam masyarakat biasanya 
akan lebih formal dibanding dengan melakukan penyuluhan dengan strata sosial yang 
lebih rendah. Seorang penyuluh harus dapat memahami konteks strata sosial penyuluhan 
sehingga mampu melakukan pendekatan penyuluhan yang paling tepat.

1)	 Berdasarkan Contoh  kasus 1, dijelaskan beberapa saluran komunikasi yang 
digunakan petani untuk memahami inovasi pestisida nabati.
a)	 Apakah saluran-saluran komunikasi tersebut?
b)	 Mengapa saluran antar pribadi, saluran kelompok, dan saluran media 

massa dapat dikategorikan sebagai saluran komunikasi? Jelaskan!
2)	 Pada Contoh  kasus 2, dijelaskan kemampuan komunikasi yang harus dimiliki 

oleh seorang penyuluh. Berdasarkan ilustrasi tersebut, jelaskan apa sajakah 
kemampuan tersebut? Apakah sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas komunikasi menurut Berlo (1960)?

Petunjuk Jawaban Latihan

1.	 a).	 Saluran komunikasi pribadi, kelompok, dan media massa
	 b).	 Melalui saluran tersebut inovasi disampaikan kepada petani
2)	 Lihatlah materi bagian source di KB 3, lalu sesuaikan seluruhnya dengan bacaan 

Contoh  kasus  2.

Rangkuman

Source (Sumber) merupakan pemikiran, pengalaman, atau pengetahuan 
mengenai sesuatu, kemudian disampaikan kepada objek lainnya dalam bentuk pesan 
untuk tujuan-tujuan tertentu. Dapat dikatakan, source merupakan awal dari terjadinya 
proses komunikasi. Message (Pesan) adalah hal yang dipertukarkan dalam proses 
komunikasi, disampaikan dalam bentuk simbol-simbol tertentu, baik itu berupa suara, 
tulisan, gerakan tubuh, raut wajah, dan sebagainya. Secara sederhana, message adalah 
sesuatu yang ingin seseorang atau kelompok tertentu katakan kepada seseorang atau 
kelompok lainnya. Channel (Saluran) adalah jalan atau jalur yang ditempuh oleh 
pesan agar sampai dari sang pengirim pesan kepada penerimanya. Receiver (Penerima) 
adalah pihak yang menerima pesan yang dikirimkan oleh source. Mereka yang menjadi 
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sasaran utama dari proses komunikasi. Receiver dapat dibatasi oleh sumber pesan, 
maupun tidak dibatasi, bergantung dari skala suatu kegiatan komunikasi sosial tersebut 
direncanakan. Effect (Efek) adalah akibat yang ditimbulkan dari proses komunikasi 
sosial. Dalam komunikasi sosial, diharapkan akan muncul efek dimana receiver 
terpengaruh dengan pesan-pesan yang mereka terima, sehingga mereka dengan suka 
rela melakukan tindakan-tindakan yang berkaitan dengan kepentingan publik, baik itu 
berupa memberikan bantuan, moral maupun materi, aspirasi, bahkan melakukan suatu 
tindakan seperti melakukan aksi dan advokasi.

Tes Formatif 3

	 Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1)	 Berikut adalah elemen-elemen komunikasi sosial yang berperan dalam 
mengirimkan pesan, yaitu ....
A.	 sumber pesan.
B.	 penerima pesan.
C.	 saluran pesan.
D.	 aliran pesan.

2)	 Dalam komunikasi sosial, diharapkan penerima pesan dapat memahami pesan, 
mengalami perubahan sikap, dan pada akhirnya tergerak untuk melakukan aksi 
sesuai dengan tujuan awal komunikasi. Elemen komunikasi tersebut adalah ....
A.	 efek. 
B.	 saluran pesan.
C.	 Pesan.
D.	 penerima pesan.

Bacalah contoh kasus berikut untuk menjawab soal 3, dan 4.
Suatu hari, disiarkan berita mengenai bencana longsor di Desa Nusa Kencana. 

Berita itu ditayangkan di televisi. Saat itu, ketua RT dan pemuda desa sedang 
mengadakan rapat rutin untuk membicarakan kegiatan gotong royong lingkungan RT. 
Kegiatan rapat pun sejenak terhenti saat mendengar lokasi bencana longsor ternyata 
sangat dekat dengan tempat tinggal mereka. Mereka merasa sangat bersedih atas 
bencana yang terjadi di Desa Nusa Kencana. Apalagi mayoritas penduduk disana masih 
tergolong penduduk miskin dan sulit untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ketua 
RT pun mengalihkan pembicaraan rapat dan mengajak para pemuda yang saat itu 
menghadiri rapat untuk mencari solusi atas bencana tersebut. Mereka menyimpulkan 
akan pentingnya membantu warga korban bencana agar dapat bertahan di saat-saat sulit. 
Akhirnya terlahirlah solusi untuk melakukan gerakan penggalangan dana bagi keluarga 
yang mengalami kesulitan pasca bencana. Para pemuda mengajak warga untuk turut 
berdoa dan berbagi untuk warga yang sedang ditimpa musibah.
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3)	 Source yang dimaksud dalam konteks komunikasi sosial pada kasus tersebut 
adalah ....
A.	 Televisi.
B.	 Ketua RT dan pemuda desa.
C.	 Ketua RT.
D.	 warga korban bencana.

4)	 Pergerakan pemuda desa untuk mengajak warga berdoa dan berbagi kepada 
masyarakat yang tertimpa musibah adalah termasuk ....
A.	 efek komunikasi sosial.
B.	 perubahan sosial.
C.	 pembangunan.
D.	 kepedulian sosial.

5)	 Berikut adalah contoh dari penerima pesan, yaitu ....
A.	 masyarakat yang hadir dalam acara sosialisasi pemanfaatan limbah 

pertanian untuk pupuk organik.
B.	 seorang ibu yang mendengarkan tetangganya bercerita tentang pekerjaan 

suaminya.
C.	 pendengar acara ceramah ramadhan di radio desa.
D.	 semua jawaban A, B, dan C benar.

Jawablah pertanyaan soal nomor 6 dan 7 dengan terlebih dahulu menyimak 
ilustrasi berikut.

Masyarakat pedesaan di Bali yang mayoritas agama Hindu, mempercayai dan 
meyakini bahwa sapi adalah hewan yang suci dan dilarang untuk disembelih dan 
dimakan. Dudi sebagai seorang penyuluh kesehatan, diberi tugas untuk memberikan 
penyuluhan gizi seimbang kepada masyarakat pedesaan di Bali. Dudi mempersiapkan 
berbagai hal untuk materi penyuluhannya, dan juga mempelajari bagaimana karakteristik 
dan budaya masyarakat yang berlaku di Bali.

6)	 Berikut adalah hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh Dudi untuk materi penyuluhan 
di Bali, yaitu ....
A.	 tidak merekomendasikan daging sapi untuk dikonsumsi, walaupun daging 

sapi memang baik untuk kesehatan.
B.	 menggunakan ajaran-ajaran agama hindu untuk mengajak masyarakat 

menjaga kesehatan dengan cara menjaga pola makan sesuai dengan 
panduan gizi seimbang.

C.	 mempelajari kebiasaan masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-
hari seperti kegiatan ibadah dan waktu bekerja, untuk memilih waktu 
penyuluhan yang tepat.

D.	 semua jawaban A, B dan C benar.
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7)	 Yang tidak termasuk sebagai elemen komunikasi sosial adalah ....
A.	 masyarakat pedesaan di Bali.
B.	 Dudi sebagai seorang penyuluh.
C.	 materi penyuluhan gizi seimbang.
D.	 sapi-sapi yang dimiliki masyarakat Bali.

8)	 Sumber (source) adalah ....
A.	 seseorang yang menyampaikan pesan. 
B.	 seseorang yang menerima pesan.
C.	 hal yang dipertukarkan dalam proses komunikasi.
D.	 melalui mana pesan tersebut disampaikan.

9)	 Penerima (receiver) adalah ....
A.	 seseorang yang menyampaikan pesan. 
B.	 seseorang yang menerima pesan.
C.	 hal yang dipertukarkan dalam proses komunikasi.
D.	 melalui mana pesan tersebut disampaikan.

10)	 Saluran (channel) adalah ....
A.	 seseorang yang menyampaikan pesan. 
B.	 seseorang yang menerima pesan.
C.	 hal yang dipertukarkan dalam proses komunikasi.
D.	 melalui mana pesan tersebut disampaikan.

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat 
di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus 
berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.     

Tingkat Penguasaan = x 100
  Jumlah Jawaban yang Benar  

Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan

kurang cukup baik baik sekali

<70% 70% - 79% 80% - 89% 80% - 100%

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan 
dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi 
materi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif 

Tes Formatif 1
1)	 D. 	 Komunikasi sosial
		  Pengertian tersebut sesuai dengan pengertian komunikasi sosial yang 

dipaparkan dalam KB 2.

2)	 B. 	 Rapat yang diikuti oleh lima orang membahas tentang rencana kegiatan 
menghimpun dana bencana alam.

		  Walaupun opsi lainnya juga menggambarkan aktivitas komunikasi, namun 
tidak menggambarkan kepentingan publik dan hanya kepentingan pribadi.

3)	 C. 	 Kegiatan komunikasi bertujuan membuat sebuah perubahan sosial.
		  Tujuan komunikasi sosial adalah menciptakan suatu perubahan sosial dari 

aktivitas-aktivitas komunikasi.

4)	 B. 	 Kesepakatan di dalam musrembang.
		  Opsi A merupakan bentuk komunikasi interpersonal, opsi C dan D belum 

tepat untuk menggambarkan komunikasi sosial.

5)	 D. 	 Komunikasi sosial
		  Terdapat suatu aktivitas komunikasi yang berhubungan dengan kepentingan 

publik dan mengajak orang lain untuk membantu korban bencana sebagai 
perubahan yang diharapkan.

6)	 C. 	 Komunikasi antar pribadi
		  Komunikasi massa terjadi saat kabar bencana disiarkan menggunakan 

televisi, komunikasi kelompok terjadi saat Pak RT berkomunikasi dengan 
anggota karang taruna, komunikasi sosial adalah saat Pak RT melakukan 
perencanaan untuk melakukan aksi sosial menghimpun bantuan dana.

7)	 D. 	 Komunikasi antar pribadi
		  Komunikasi inovasi terjadi karena inisiator menyampaikan cara mengelola 

sampah kepada masyarakat yang belum mengenali cara tersebut, 
komunikasi sosial terjadi karena menyinggung isu publik dan tujuan akhir 
perubahan, dan komunikasi kelompok terjadi saat proses sosialisasi.

8)	 A. 	 Masalah-masalah yang dirasakan bersama oleh anggota suatu komunitas/
masyarakat.

		  Opsi A merupakan pengertian yang paling sesuai dengan pengertian 
masalah sosial.
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9)	 D. 	 Anak gubernur yang sedang sakit.
		  Opsi D menggambarkan permasalahan pribadi yang dialami oleh gubernur, 

walaupun gubernur merupakan aktor penting dalam masyarakat, namun 
permasalahan anaknya yang sakit bukanlah suatu isu publik.

10)	 B. 	 Bencana longsor di Desa Nusa Kencana.
		  Bencana longsor tidak dapat sepenuhnya diselesaikan hanya dengan 

komunikasi sosial, tapi perlu juga bantuan-bantuan lainnya seperti 
infrastruktur dan makanan bagi korban.

Tes Formatif 2
1)	 A. 	 Menguji hipotesa mengenai hubungan antara peran sosial tokoh masyarakat 

dengan sikap terhadap kegiatan penanaman pohon dalam program 
reboisasi. 

		  Opsi A merupakan contoh kepentingan akademik dalam mempelajari 
komunikasi sosial, opsi lainnya adalah contoh kepentingan profesional dan 
kepentingan pribadi.

2)	 D. 	 Mengajak warga sekitar untuk membentuk kelompok arisan lebaran.
		  Opsi D merupakan contoh kepentingan pribadi dalam mempelajari 

komunikasi sosial, opsi lainnya adalah contoh kepentingan profesional.

3)	 A. 	 Mengajak warga sekitar untuk membentuk kelompok arisan lebaran.
		  Opsi A merupakan contoh kepentingan pribadi dalam mempelajari 

komunikasi sosial, opsi lainnya adalah contoh kepentingan profesional.

4)	 C. 	 Profesional
		  Opsi C merupakan contoh pentingannya komunikasi sosial untuk kalangan 

profesional.
		  Opsi B merupakan contoh pentingnya komunikasi sosial untuk kalangan 

pribadi.

5)	 D. 	 Individu
		  Dalam konteks menjalankan peran sebagai profesional, tujuan mempelajari 

komunikasi sosial bukanlah untuk kepentingan pribadi, melainkan untuk 
kepentingan-kepentingan yang berkaitan dengan menjalankan tugas 
sebagai profesional.

	
6)	 C. 	 Kalangan profesional perlu mengenali kondisi sosial suatu sistem sosial. 
		  Kepentingan akademisi adalah melakukan pengembangan ilmu dengan 

melakukan berbagai penelitian, sedangkan opsi C adalah pernyataan 
mengenai penerapan ilmu komunikasi sosial untuk mengenali kondisi 
suatu sistem sosial.
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7)	 A. 	 Komunikasi sosial berbeda dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, seperti 
komunikasi kelompok, komunikasi massa, dan komunikasi antar pribadi.

		  Opsi A merupakan pernyataan akan pentingnya komunikasi sosial untuk 
kalangan akademisi.

8)	 B. 	 Individu perlu memahami bagaimana cara melakukan komunikasi sosial di 
lingkungan masyarakat.

		  Opsi B merupakan jawaban yang paling menggambarkan manfaat 
komunikasi sosial dalam penyajian poster kebersihan dan kesehatan di 
lingkungan pasar.

9)	 D. 	 Desain poster terlihat sesuai dengan kondisi pasar.
		  Opsi D bukanlah kegiatan yang membutuhkan kemampuan komunikasi 

sosial.

10)	 D. 	 Memahami dengan baik cara membagikan kartu tanda anggota bank 
sampah masyarakat desa.

		  Opsi D merupakan bentuk komunikasi kelompok.

Tes Formatif 3
1)	 A. 	 Sumber pesan
		  Elemen komunikasi sosial yang mengirimkan pesan adalah source atau 

sumber.

2)	 A. 	 Efek
		  Soal menjelaskan suatu akibat yang dihasilkan dari kegiatan komunikasi 

yang sudah dilakukan, sehingga jawaban yang tepat adalah efek.

3)	 C. 	 Ketua RT
		  Dalam konteks komunikasi sosial, dalam kasus tersebut sumber pesan 

adalah Pak RT. Perlu dilihat dalam kasus tersebut, hal yang disoroti adalah 
bagaimana Pak RT mengajak para warga untuk bergerak dan menghasilkan 
efek gerakan masyarakat untuk membantu warga korban bencana.

4)	 A. 	 Efek komunikasi sosial
		  Efek adalah respon langsung yang dihasilkan dari aktivitas komunikasi 

sosial.

5)	 D. 	 Opsi A, B, dan C benar.
		  Penerima pesan adalah subjek yang menerima pesan dari seorang sumber. 

Seluruh opsi benar.
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6)	 D. 	 Semua jawaban A, B dan C benar
		  Semua jawaban tepat. Dudi harus mempersiapkan seluruh hal tersebut 

ketika akan mengadakan penyuluhan di Bali.

7)	 D. 	 Sapi-sapi yang dimiliki masyarakat Bali
		  Sapi tidak termasuk dalam elemen komunikasi.

8)	 A. 	 Seseorang yang menyampaikan pesan 
		  Jawaban merujuk pada pengertian konsep tersebut dari penjelasan materi 

kegiatan belajar 3.

9)	 B. 	 Seseorang yang menerima pesan
		  Jawaban merujuk pada pengertian konsep tersebut dari penjelasan materi 

kegiatan belajar 3.

10)	 D. 	 Melalui mana pesan tersebut disampaikan
		  Jawaban merujuk pada pengertian konsep tersebut dari penjelasan materi 

kegiatan belajar 3. 
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Link Video Pembelajaran

https://sl.ut.ac.id/uhv

Video berisi tentang kegiatan TNI melakukan komunikasi sosial dengan berbagai 
elemen masyarakat dalam rangka menjaga ketahanan negara.
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Glosarium  

Channel (Saluran)  : jalan atau jalur yang ditempuh oleh pesan agar sampai 
dari sang pengirim pesan kepada penerimanya.

Effect (Efek)  : akibat yang ditimbulkan dari proses komunikasi sosial.

Kelompok  : didefinisikan sebagai sekumpulan individu yang 
menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari 
kelompok, terdapat interaksi yang intens antara anggota-
anggota kelompok tersebut.

Komunikasi Interpersonal : komunikasi yang melibatkan pesan-pesan verbal maupun 
non verbal yang bersifat pribadi, dan dilakukan oleh 
partisipan yang memiliki kedekatan pribadi, seperti antar 
sahabat, anak dan orang tua, suami dan istri, dan lainnya.

Komunikasi Kelompok  : komunikasi yang terjadi di dalam suatu kelompok, 
biasanya terdiri dari tiga orang atau lebih.

Komunikasi Massa  : proses pertukaran pesan yang menggunakan media 
massa sebagai saluran penyampaian pesan dari pengirim 
ke penerima pesan.

Komunikasi Sosial  : proses komunikasi isu publik yang melibatkan pihak 
manapun, menggunakan media apapun, dalam rangka 
menciptakan suatu perubahan sosial di dalam sistem 
sosial.
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